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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang tinjauan hukum islam terhadap 
pembentukan keluarga sakinah pada Prajurit TNI,  Setiap keluarga TNI di 
Yonif 403/WP mempunyai upaya masing-masing dalam membentuk 
keluarga sakinah. Dalam upaya tersebut terdapat berbagai kendala, seperti 
ketika suami ditugaskan ke daerah tertentu untuk jangka waktu enam 
bulan sampai satu tahun dan isteri harus berada di asrama. Dengan adanya 
fenomena tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti dan mengetahui lebih 
lanjut mengenai upaya-upaya dalam membentuk keluarga sakinah serta 
mengkaji upaya-upaya tersebut dengan tinjauan hukum Islam. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan analisis 
data kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sedangkan 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 
Pendekatan yang digunakan adalah normatif-yuridis. 
Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, upaya yang 
dilakukan adalah: Pertama, menjaga komunikasi dengan baik. Kedua, 
bersikap jujur, saling percaya, saling menjaga, mengajarkan sopan santun, 
saling menghormati dan saling mengingatkan. Ketiga, menerapkan 
prinsip musyawarah. Keempat, mengajarkan pendidikan agama. 
Lingkungan di asrama militer Yonif 403/WP dapat memberikan 
pengaruh, akan tetapi tidak semua hal tersebut, itu menjadi alasan utama 
untuk membentuk keluarga sakinah, karena keluarga sakinah adalah 
tujuan yang hendak dicapai oleh masing-masing keluarga. 
Abstract 
This study examines the consideration of forming a sakinah 
family, Every TNI family in Infantry Battalion 403 / WP had their 
respective efforts in forming a sakinah family. In these efforts there are 
various obstacles, such as when a husband is assigned to a certain area 
for a period of six months to one year and the wife must be in the 
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dormitory. Given this phenomenon, the authors are interested in 
researching and knowing more about the efforts in forming a sakinah 
family and reviewing these efforts with a review of Islamic law. This type 
of research is field research using qualitative data analysis. This research 
is a descriptive analysis, while the data collection used is observation and 
interviews. The approach used is normative-juridical. 
Based on the research that the author did, the efforts made are: 
First, maintaining good communication. Second, be honest, trust each 
other, look after each other, teach courtesy, respect each other and 
remind each other. Third, apply the principle of deliberation. Fourth, 
teach religious education. The environment in the Yonif 403 / WP military 
dormitory can have an effect, but not all of it, is the main reason for 
forming a sakinah family, because a sakinah family is a goal to be 
achieved by each family. 




Menciptakan keluarga yang harmonis adalah impian bagi semua 
orang. Keharmonisan tidak hanya tanggung jawab suami atau isteri saja, 
tetapi harus mendapat dukungan dari keduanya. Memperkuat pilar dalam 
rumah tangga dengan melaksanakan hak dan kewajiban pasangan suami isteri 
yang mempunyai hak bersama, kewajiban suami dan kewajiban isteri dalam 
rangka keharmonisan keluarga. Keharmonisan dalam rumah tangga juga 
terkadang tak luput dari ancaman lingkungan luar keluarga. Maksud 
lingkungan di luar keluarga disini yaitu para tetangga, para teman sekantor, 
para teman seorganisasi dan masyarakat lainnya yang membawa pengaruh 
terhadap kehidupan rumah tangga.
51 
Prajurit TNI adalah manusia-manusia pilihan dan terlatih yang telah 
diseleksi dari berbagai penjuru Indonesia. Meskipun prajurit TNI merupakan 
manusia pilihan yang handal, bukan berarti mereka tidak memiliki masalah. 
Dalam hal ini, permasalahan yang rentan terjadi adalah pada saat para prajurit 
sedang menjalankan tugasnya di medan perang. Masalah yang timbul tidak 
memandang pada usia ataupun tingkat kepangkatan yang dimiliki oleh 
prajurit, baik tua maupun muda, senior, yunior, tamtama, bintara bahkan 
perwira sekalipun dapat mengalami masalah pada saat menjalankan tugas. 
Ketika suami ditugaskan keluar daerah yang memisahkan jarak dan rata-rata 
penugasan selama satu tahun, isteri harus mampu menahan diri dan dapat 
bersosialisasi dengan baik. Disaat masa transisi inilah banyak keluarga 
prajurit TNI yang mengalami masalah dengan pernikahannya, baik itu dari 
sisi prajuritnya maupun dari sisi isterinya. 
Sebagai isteri, tentu harus selalu mendukung tugas suami dan dapat 
menjaga keharmonisan rumah tangga setiap waktu. Sebab keharmonisan 
akan tercipta dari keduanya (suami-isteri) bukan hanya dari satu pihak saja. 
Keharmonisan kehidupan keluarga TNI akan menjadi contoh bagi 
                                                          
51
 Ilyas Kahar dan Djaslim Saladin, Manajemen Strategi Keluarga Sakinah, 
Menuju Keluarga Bahagia, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 71. 
52 
 
masyarakat di lingkungan sekitarnya. Isteri prajurit TNI juga harus selalu 
siap mendampingi dan siap ditinggal apabila suami harus bertugas di daerah 
operasi seperti Aceh, Ambon, Papua dan daerah operasi lainnya. Isteri harus 
dapat menjaga nama baik keluarga, terutama nama baik suami, bisa 
memotivasi, dan dapat menjadi ide kreatif bagi suami. Kehidupan anggota 
TNI dengan masyarakat sipil tentu berbeda, dilihat dari keseragaman 
pendidikan militer yang ditempuh dan sikap kedisiplinan yang tinggi serta 
dalam sistem sosial  yang berbeda. Dengan berbagai latar belakang yang 
penyusun sampaikan, penyusun tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang bagaimana keluarga TNI dalam membina rumah tangga dengan 
sedemikian permasalahan dan tantangan yang ada.Karena penyusun sadar 
bahwa dalam membentuk keluarga sakinah tidak akan terjadi jika sepasang 
suami isteri tidak ada komitmen sebelum menentukan pilihan menikah. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Pendekatan deskripif mempunyai tujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang 
timbul di masyarakat yang menjadi obyek penelitian itu Metode ini dipilih 
dengan pertimbangan kesusaiannya terhadap karakteristik obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat dengan 




Tempat penelitian berada di asrama militer Batalyon Infanteri 
403/Wirasada Pratista Kentungan Yogyakarta. Jumlah anggota di Batalyon 
Infanteri 403/WP keseluruhan adalah 526 anggota. Jumlah kepala keluarga 
adalah 387 kepala keluarga. Jumlah anak adalah 425 anak. Jumlah anggota 
yang beragama Islam 503, beragama Katolik 12, beragama Protestan 10 dan 
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beragama Hindu 1 anggota.
53
 Untuk memperoleh data dari 387 keluarga 
anggota TNI yang beragama Islam, penyusun mewawancarai 10 keluarga 
yang telah ditunjuk oleh Staf 3/Personil sebagai responden berdasarkan 
klaster. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: Observasi, 
Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan atau pencatatan sistematik 
terhadap gejala-gejala yang terjadi sehingga mendapatkan data yang jelas dari 
objek yang diteliti.
54
 Interview (wawancara) 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.
55
 
Dokumentasi, Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
56
 Dokumentasi ini merupakan 
data pelengkap dan data autentik mengenai kejadian atau kondisi yang telah 
lalu secara obyektif, dokumentasi dalam penelitian ini meliputi arsip jumlah 
keluarga, keagamaan, pendidikan, data dari asrama militer Yonif 403/WP. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-yuridis, yaitu 
pendekatan terhadap suatu persoalan yang didasarkan kepada naṣ-naṣ yang 
ada, dipadukan dengan Undang-undang, sehingga diharapkan dapat 
memperoleh suatu kesimpulan yang selaras dengan ketentuan agama dan 
undang-undang. Analisis data yang digunakan adalah metode analisa 
kualitatif.
57
 Sedangkan cara berpikir yang penyusun gunakan adalah 
menggunakan analisis deduktif. 
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Ada beberapa tujuan pernikahan yang harus dipegang teguh oleh 
setiap pasangan sebelum dan sesudah melangsungkan pernikahan agar 
pernikahan tetap utuh, langgeng dan tidak mengalami perceraian. Ayat yang 
dapat dijadikan dasar dalam menjelaskan tujuan perkawinan adalah: 
 
 ّم مكنيب لعجو اهيلا َاونكسّتل اجاوزا مكسفنا نّم مكل قلخ نا هتيا نمو يف ّنا ةمحرّو ةّدو
نوركفتّي موّقل تيلأ كلذ58 
Pada dasarnya seluruh tujuan dari perkawinan di atas, berdasarkan 
muara pada satu tujuan yaitu bertujuan untuk membina rasa cinta dan kasih 
sayang antara pasangan suami isteri sehingga terwujud ketenteraman dalam 
keluarga, al-Qur‘an menyebutkan dengan konsep sakinah, mawaddah, wa 
rahmah.
59
 Kebahagiaan berkeluarga demikian yang diisyaratkan oleh Allah 
bertujuan agar manusia selalu mensyukuri dan mengingat atas kebesarannya. 
Firman Allah SWT: 
 انجاوزا نم انل به انبر نولوقي نيّذلاوانتّيّرذو  نيعا ةّرقانلعجاّو اماما نيقّتملل60 
Ayat di atas menjelaskan mengenai keluarga dambaan dalam Islam 
yang disebutkan diakhir ayat yaitu orang yang selalu berdoa agar dianugerahi 
kesenangan dari isteri dan anaknya serta bisa menjadi panutan bagi orang-
orang yang bertaqwa. 
Al-Qur‘an juga menjelaskan tentang status ikatan atau transaksi 
(„aqd) yang diikat antara suami dan isteri, yang diikat dengan apa yang 
disebut ijab dan kabul (perkawinan). Dalam kaitannya ini al-Qur‘an 
menyebut, bahwa hubungan suami dan isteri adalah sebagai hubungan dan 
ikatan yang melebihi dari ikatan-ikatan lain. Kalau akad nikah (perkawinan) 
disebut transaksi, maka transaksi perkawinan melebihi dari transaksi-
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transaksi lain. Hal ini diisyaratkan dengan menetapkan status ikatan 
(transaksi/ikatan) nikah sebagai akad yang melebihi dari akad/transaksi-
transaksi lain.
61
 Sebagaimana firman Allah SWT: 
 فيكوهنوذخأت اظيلغ اقاثيم مكنم نذخاو ضعب ىلإ مهضعب ىضفأدقو62 
Keluarga sakinah sebagai tujuan perkawinan dalam Islam jika kita  
hadapkan pada Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang No. 1/1974 
Tentang Perkawinan akan ditemukan kesesuaian atau titik temu. Misalnya 
dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa ―perkawinan bertujuan 
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah‖.63 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 memberi pengertian bahwa 
perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
64 
Agama menetapkan bahwa suami bertanggung jawab mengurus 
kehidupan isterinya, karena itu suami diberi derajat setingkat lebih tinggi dari 
isterinya.
65
 Maksud dari Allah melebihkan laki-laki atas wanita ialah Allah 
telah menganugerahi laki-laki kekuatan jasmani untuk berusaha dan dalam 
menghadapi persoalan laki-laki lebih banyak menggunakan pikiran dibanding 
dengan wanita.
66
 Sebagaimana firman Allah SWT: 
 ىلع مهضعب الله لّضف امب ِءاسنلا ىلع نوماوق لاجرلامهلاومأ نم اوقفنأ امبو ٍضعب67 
Kemudian dari pada itu, hubungan suami dan isteri harmonis 
tercermin dari hubungan yang sejajar dan kemitraan dalam segala aspek 
kehidupan keluarga, firman Allah SWT: 
 سابل نهمكل نهل سابل متناو68 
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Naṣ tersebut diatas menegaskan bahwa suami isteri adalah bermitra 
dan sejajar. Oleh karenanya mereka harus bekerjasama, saling melengkapi, 
saling menghargai, saling menghormati dan tidak ada superior dan inferior.
69
 
Dengan kata lain, suami dan isteri harus kompak dan seimbang supaya dapat 
tercapainya keluarga yang harmonis.  
 
Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif dalam Membentuk Keluarga 
Sakinah 
Perkawinan merupakan masalah yang sangat esensial bagi kehidupan 
manusia, karena di samping perkawinan sebagai sarana untuk membentuk 
keluarga, perkawinan juga merupakan kodrati manusia untuk memenuhi 
kebutuhan seksualnya. Sebenarnya sebuah perkawinan tidak hanya mengandung 
unsur hubungan keperdataan tetapi di sisi lain perkawinan juga memuat unsur 
sakralitas yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya. Hal ini terbukti bahwa 
semua agama mengatur tentang pelaksanaan perkawinan dengan peraturannya 
masing-masing.
70
 Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tujuan suatu 
perkawinan adalah untuk mentaati perintah Allah SWT dan merupakan suatu 
ibadah, kemudian dilanjutkan dengan pasal berikutnya bawa tujuan perkawinan 
adalah membangun rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah.
71
 
Secara konseptual keluarga sakinah dalam Alquran merupakan keluarga 
yang dibangun berdasarkan agama melalui proses perkawinan, sebagai 
perjanjian suci yang kokoh atas dasar cinta, mawaddah, rahmah dan amanah 
yang anggotanya memiliki kemampuan bertanggungjawab untuk mewujudkan 
ketentraman (sakinah) melalui pergaulan yang baik (ma‘ruf), dengan pembagian 
tugas sesuai kedudukan, status dan fungsinya. Sehingga keluarga dijadikan 
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1. Prinsip Perkawinan Menurut Fiqih 
Apabila dikaji unsur-unsur dan prinsip-prinsip perkawinan 
menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 di atas 
sebenarnya pandangan tersebut sejalan dengan pandangan Islam tentang 
perkawinan.
73
 Perkawinan dalam Islam merupakan sunnatullah yang 
sangat dianjurkan karena pekawinan merupakan cara yang dipilih Allah 
SWT untuk melestarikan kehidupan manusia dalam mencapai 
kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.
74
 Perkawinan diartikan dengan 
suatu akad persetujuan antara seorang pria dan seorang wanita yang 
mengakibatkan kehalalan pergaulan (hubungan) suami isteri, keduanya 
saling membantu dan melengkapi satu sama lain dan masing-masing dari 
keduanya memperoleh hak dan kewajiban.
75
 
Beberapa prinsip perkawinan dalam ajaran Islam, antara lain: 
a. Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak-pihak yang 
mengadakan perkawinan. 
b. Tidak semua wanita dapat dinikahi oleh seorang pria, karena ada 
ketentuan  dan larangan perkawinan yang harus diindahkan. 
c. Perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi persyaratan-
persyaratan tertentu. 
d. Perkawinan pada dasarnya adalah untuk membentuk satu 
keluarga/rumah tangga yang tenteram, damai dan kekal untuk 
selama-lamanya. 
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f. Ada persaksian dalam pernikahan. 
g. Perkawinan tidak ditentukan untuk waktu tertentu. 
h. Ada kewajiban membayar maskawin atas suami. 
i. Ada kebebasan mengajukan syarat dalam akad nikah. 




2. Prinsip Perkawinan Menurut Hukum Positif 
Dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan 
Kompilasi Hukum Islam terdapat asas-asas atau prinsip-prinsip 
mengenai perkawinan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkawinan yang disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman. Asas-asas dan prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut:
78
 
a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal, untuk itu suami isteri masing-masing perlu saling membantu 
dan melengkapi agar dapat mengembangkan kepribadiannya dalam 
mencapai kesejahteraan spiritual dan material berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 
b. Bahwasanya perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agama dan keyakinan (kepercayaan). 
c. Bahwa tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
d. Asas perkawinan adalah monogami, kecuali bagi suami yang 
agamanya memperbolehkan kawin lebih dari satu tetapi tetap dengan 
seizin pengadilan. 
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e. Perkawinan harus atas persetujuan kedua belah pihak tanpa adanya 
paksaan. 
f. Undang-undang menentukan batas umur untuk kawin adalah 19 
tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita sebelum direvisi. 
g. Hak dan kewajiban serta kedudukan suami dan isteri adalah 
seimbang. 
 
Kehidupan Keluarga Muslim di Batalyon Infanteri 403/Wirasada 
Pratista Yogyakarta 
1. Jumlah Penduduk 
Jumlah anggota di Batalyon Infanteri 403/WP keseluruhan adalah 
526 anggota.
79
 Bagi anggota yang baru masuk Dinas di Yonif 403/WP, 
setiap harinya mereka latihan seperti lari, menembak, halang rintang, bela 
diri, olah raga, senam dan latihan fisik lainnya. Bagi anggota yang sudah 
senior atau yang sudah berkeluarga, mereka ditempatkan di kompi-kompi 
sesuai dengan bidangnya masing-masing, setiap harinya mereka 
melaksanakan latihan sesuai jadwal yang sudah ada. Bagi seluruh anggota 
TNI di Yonif 403/WP, mereka memiliki tugas sesuai dengan jadwal dan 
bagiannya masing-masing. Tempat tinggal yang mereka tempati sudah 
disediakan di dalam asrama sesuai dengan pangkat dan jabatannya. 
2. Kondisi Sosial Ekonomi 
Dalam bidang sosial, masyarakat di asrama militer Yonif 403/WP 
menggunakan sistem gotong royong, saling membantu dan bekerjasama 
antara satu dengan yang lainnya. Dalam bidang ekonomi yang merupakan 
kebutuhan pokok sehari-hari, warga Yonif 403/WP mendapatkan dari gaji 
yang mereka terima setiap bulannya. Dalam masalah gaji, anggota TNI 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu pembagian komutatif dan distributif. 
3. Program Keagamaan 
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Program keagamaan dilaksanakan oleh Perwira Pembinaan 
Mental (Pa Bintal) yang telah ditunjuk oleh Komandan. Pa Bintal 
memiliki program yang sudah dirancang antara lain program harian, 




Upaya Keluarga TNI di Yonif 403/Wirasada Pratista dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah 
1. Pemahaman terhadap Keluarga Sakinah 
Hasil dari wawancara yang diperoleh, keluarga sakinah menurut 
masyarakat di Yonif 403/WP adalah keluarga yang dibina sesuai dengan 
syari‘at Islam, suami isteri dan anak tinggal dalam satu rumah, penuh 
kasih sayang, tidak ada perselisihan di dalamnya, kompak, selaras, hidup 
rukun, tentram, bahagia, harmonis dan penuh ketenangan. Sedangkan ciri-
ciri keluarga sakinah menurut antara lain: komunikasi yang baik, hidup 
sejahtera, saling mengingatkan, saling berbagi, saling melengkapi, saling 
terbuka, saling pengertian dan tidak ada pertengkaran. 
Kebanyakan keluarga TNI di Yonif 403/WP berpendapat bahwa 
lingkungan tempat tinggal mempengaruhi dalam hal pembentukan 
keluarga sakinah, namun terdapat beberapa keluarga yang merasa bahwa 
lingkungan sekitar tidak mempengaruhi, karena membentuk keluarga 
sakinah adalah hal yang harus dipenuhi oleh masing-masing anggota 
keluarga itu sendiri dan prinsip yang diterapkan dalam keluarga 
merupakan prinsip yang timbul dari keluarga itu sendiri pula. Apabila 
dilihat dari unsur-unsur pembentukan keluarga, terdapat beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan, yakni: aspek agama, aspek pendidikan, aspek 
ekonomi, aspek kesehatan dan aspek hubungan antara keluarga dengan 
masyarakat. 
Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam membentuk keluarga 
sakinah pada keluarga TNI di Yonif 403/WP yaitu: perekonomian, kurang 
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waktu bersama keluarga, perbeda pendapat, salah paham dan mengasuh 
anak 
2. Upaya Membentuk Keluarga Sakinah 
Golongan pertama, isteri yang belum pernah ditinggal suaminya 
untuk dikirim sebagai Satgas karena termasuk pasangan yang baru 
menikah. Menurut keluarga ini, upaya untuk membentuk keluarga sakinah 
adalah dengan saling percaya kepada pasangan, selalu menjaga 
keharmonisan dan berusaha menjalankan shalat 5 waktu berjama‘ah. 
Apabila pada saatnya nanti harus ditinggal suami untuk bertugas, isteri 
sudah siap menjalani hidup tanpa suami untuk sementara waktu. Dalam 
membina rumah tangga, pengaruh lingkungan sangat mempengaruhi 
karena pengalaman mereka dalam berumah tangga belum banyak jika 
dibandingkan dengan keluarga lain. 
Golongan kedua, keluarga yang sudah memiliki anak dan 
suaminya belum pernah dikirim sebagai Satgas. Pada golongan ini, isteri 
mengatakan belum siap jika harus ditinggal suami, karena isteri belum 
pernah merasakan mengurus rumah dan anak tanpa didampingi suami. 
Tetapi isteri memahami resiko menjadi isteri seorang tentara, yang harus 
rela apabila suami ditugaskan kapanpun dan dimanapun dengan 
meninggalkan keluarganya. 
Golongan ketiga, isteri yang pernah ditinggal suaminya untuk 
dikirim sebagai Satgas ke wilayah perbatasan atau rawan konflik. Pada 
golongan ini, upaya yang dilakukan antara lain: Menjaga keharmonisan 
rumah tangga, saling percaya, saling menjaga, saling menghormati, saling 
mengalah dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan, penuh kejujuran, 
menyadari kesalahan, menjaga perasaan pasangan, intropeksi diri, 
berkomunikasi dengan baik, mengajarkan sopan santun, shalat 





Analisis Hukum Islam terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah pada 
TNI di  Yonif 403/Wirasada Pratista 
Prinsip Islam mengamanahkan mengenai keluarga yang mencapai 
tingkatan sakinah yaitu keluarga yang telah terpenuhi unsur spiritual dan 
material dalam hidup berkeluarga secara layak dan seimbang. Allah SWT 
berfirman: 
 مكتؤي هلوسرب اونماو الله اوقّتا اونما نيذّلا اهياي نوشمت ارون مكّل لعجيو هتمحّر نم نيلفك
ميحرروفغ اللهو مكل رفغيو هب81  
Salah satu kegiatan yang dilakukan masyarakat Yonif 403/WP adalah 
shalat berjama‘ah 5 waktu. Setiap mendengar adzan berkumandang mereka 
segera bergegas berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat berjama‘ah, 
penyusun telah menyaksikannya sendiri sewaktu penelitian di lokasi. 
Memang tidak semuanya melakukan itu, seperti keluarga-keluarga yang 
penyusun wawancarai, mereka berupaya untuk selalu shalat berjama‘ah, 
minimal shalat jama‘ah di rumah bersama suami dan anak. Hal tersebut 
termasuk upaya untuk membentuk keluarga sakinah, berawal dari 
kedisiplinan beribadah, maka kegiatan selanjutnya juga akan mengikutinya. 
Menciptakan suasana aman dan tentram adalah salah satu upaya 
untuk membentuk keluarga sakinah pada keluarga TNI di Yonif 403/WP. 
Upaya tersebut meliputi saling percaya terhadap pasangan, saling menjaga, 
saling menghormati, saling mendengarkan pendapat pasangan, saling 
mengalah, berdiskusi dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan. Hal 
tersebut sudah sesuai dengan syari‘at Islam. Allah SWT berfirman: 
 ّنهورشاعو فورعملاب82 
Ayat di atas sangat jelas memerintahkan suami agar bersikap santun 
terhadap isteri dan bergaul dengan baik kepadanya. Baik disini bukan hanya 
secara biologis saja, tetapi dalam segala hal yang berkaitan dengan interaksi 
dalam rumah tangga. Allah SWT menginginkan setiap pernikahan yang sah 
dapat bertahan sampai akhir hayat dan hidup dalam kedamaian, saling 
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mengasihi penuh cinta dan kasih sayang. Dengan demikian, komunikasi dan 
keterbukaan sangat perlu diupayakan untuk mewujudkan keluarga sakinah. 
Kepatuhan isteri kepada suami telah diterapkan pada keluarga TNI di Yonif 
403/WP. Allah SWT berfirman: 
ىلع مهضعب ُ هالله لّضف امب ءاسنلا ىلع نوماَوق لاجّرلا  نم اوقفنأ امبو ضعب
 مهلاومأ  ُ هالله ِظفح امب ِبيغلل تاظفاح تاتناق ُتاحلاصلاف  ّنهوظعف ّنهزوشن نوفاخت يتلالاو
 ّنهوبرضاو عجاضملا يف ّنهورجهاو  لايبس ّنهيلع اوغبت لاف مكنعطأ نإف  اّيلع ناك َ هالله ّنإ
اريبك83 
Menjadi isteri TNI adalah suatu kebanggaan tersendiri dan dapat 
mengangkat derajat keluarga, khususnya dari pandangan masyarakat umum. 
Selain karena pekerjaan suami yang mulia sebagai abdi negara, juga dapat 
merasakan keamanan bagi keluarga dan sanak saudara. Peran sebagai kepala 
keluarga juga tak luput dari tugas dan tanggung jawab seorang suami. Selain 
tugas utama TNI menjaga keutuhan NKRI, suami juga bertanggung jawab 
atas keluarga yang dimilikinya, seperti pemenuhan kebutuhan pokok 
sandang, pangan dan papan. 
ةجرد نهيلع لاجرللو84 
Dalam praktiknya, pemenuhan hidup pada keluarga TNI di Yonif 
403/WP sudah sesuai dengan prinsip pernikahan berdasarkan syariat Islam. 
Suami dan isteri sudah membagi tugas sesuai dengan perannya masing-
masing, yaitu suami bekerja untuk mencari nafkah, sedangkan isteri bekerja 
mengurus rumah. Seperti yang telah Allah SWT isyaratkan dalam firman-
Nya: 
 ّنهل سابل متناو مكل سابل نه85 
Namun yang terjadi di lapangan, penyusun menemukan bahwa 
perekonomian mereka sedikit terhambat karena kebutuhan yang tidak sedikit, 
sehingga hal ini dikhawatirkan dapat menggoyahkan rumah tangga. Menurut 
hemat penyusun, untuk mengatasi persoalan ini maka mereka harus 
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melakukan suatu upaya untuk lebih berhemat dalam mengatur keuangan 
rumah tangga. 
Dalam penyelesaiannya, keluarga TNI di Yonif 403/WP 
menggunakan sistem musyawarah. Hal ini dilakukan tidak hanya pada 
masalah tertentu saja, tetapi dalam segala hal. Tindakan tersebut sudah sesuai 
dengan firman Allah SWT: 
 اظف َتنك ْولو مَهل َتِنل ِّالله نم ٍةمحر امبفظِيلغ  مهنع فعاف كلوح نم اوّضفنلا ِبلقلا
مهل رفغتْساو نيلّكوتملا ّبحي ّالله ّنإ ِّالله ىلع لّكوتف َتمزع اذإف ِرملأا يف مهرواشو86 
Kemaslahatan akan timbul dalam keluarga apabila suami dan isteri 
dapat bekerja sama dalam mengatasi persoalan yang terjadi. Selanjutnya 
adalah hubungan yang baik dengan masyarakat. Interaksi sosial sangat 
dibutuhkan oleh setiap orang. Hal ini penting dilakukan karena dengan 
adanya interaksi dengan orang lain dapat saling menukar ilmu, pengetahuan, 
pengalaman serta memecahkan masalah. Namun terdapat pula keburukan dari 
interaksi sosial, apabila dilakukan dengan cara yang tidak baik. Oleh karena 
itu dalam praktiknya, baik di dalam keluarga maupun di masyarakat harus 
berhati-hati dalam menjalaninya. Allah SWT berfirman: 
وفراعتل لئابقو ابوعش مكانلعجو ىثنأو ركذ نم مكانقلخ انإ سانلا اهيأ اي ِّالله دنع مكمركأ نإ ا
ريبخ ميلع ّالله نإ مكاقتأ87 
Ikatan persaudaraan TNI di asrama militer Yonif 403/WP sangat 
kuat, sehingga emosional keluarga-keluarga TNI dapat terjalin dengan baik 
dan sistem gotong royong masih tetap dijalankan sampai saat ini. Penyusun 
telah mengelompokkan keluarga TNI di Yonif 403/WP menjadi tiga 
golongan seperti disebutkan pada sub bab sebelumnya, yaitu: 
Golongan pertama. Upaya yang dilakukan pada keluarga ini dalam 
membentuk keluarga sakinah sudah sesuai dengan al-Qur‘an surat al-A‘rāf 
ayat 189; al-Baqarah ayat 110, 187 dan 228; an-Nisā‘ ayat 19 dan asy-Syurā 
ayat 38. Namun golongan ini masih perlu banyak belajar dari keluarga-
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keluarga yang lebih lama berumah tangga, sehingga dapat mencontoh hal 
positif dengan maksud untuk membentuk keluarga yang sakinah. 
Golongan kedua. Upaya yang dilakukan pada keluarga ini dalam 
membentuk keluarga sakinah sudah sesuai dengan al-Qur‘an surat al-Baqarah 
ayat 187 dan 110 serta surat asy-Syurā ayat 38. Namun ada hal yang harus 
diperhatikn oleh keluarga ini yaitu dalam pemenuhan unsur material, seperti 
masalah ekonomi. Allah SWT telah berfirman dalam al-Qur‘an surat al-
Hadīd ayat 38 dan an-Nisā ayat 29, bahwa memanajemen keuangan dalam 
keluarga harus diperhatikan, supaya tidak merasa kurang dalam 
pemenuhannya, karena tidak jarang masalah ekonomi dapat memicu 
permasalahan dalam keluarga. Sebagai isteri TNI harus memahami tugas 
suami, sehingga apabila suami harus dikirim sebagai Satgas ke daerah 
tertentu isteri sudah siap dengan segala resiko yang akan dihadapi, seperti 
firman Allah dalam al-Qur‘an surat an-Nisā ayat 24 yaitu dapat menjaga diri 
ketika suaminya tidak ada di rumah. 
Golongan ketiga. Upaya yang dilakukan oleh golongan ini berbeda-
beda, seperti pengaruh lingkungan terhadap pembentukan keluarga sakinah 
dan kemampuan perekonomian masing-masing keluarga. Naṣ yang 
mendasari dalam membentuk keluarga sakinah pada golongan ini adalah 
firman Allah SWT dalam al-Qur‘an surat al-A‘arāf ayat 189; al-Hadīd ayat 
28; al-Baqarah ayat 110, 187 dan 228; an-Nisā‘ ayat 1, 19, 29 dan 34, Āli 
‗Imrān ayat 159, asy-Syurā ayat 38; an-Nahl ayat 72 dan al-Hujarāt ayat 13. 
Dari semua golongan ini, masing-masing memiliki keberagaman 
kehidupan sosial yang berbeda-beda. Namun dengan perbedaan tersebut, 
penyusun menilai bahwa keluarga TNI di Yonif 403/WP memiliki interaksi 
sosial yang baik, baik interaksi antara masing-masing pasangan, interaksi 
orang tua dengan anak, interaksi keluarga dengan sanak saudara, interaksi 
keluarga dengan tetangga di dalam asrama maupun interaksi keluarga dengan 
atasan, sehingga interaksi yang baik tersebut dapat mendukung dalam 




Setelah melakukan penelitian dan mengolah data hasil wawancara, 
maka penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapat mereka tentang keluarga sakinah secara keseluruhan adalah 
keluarga yang dibina sesuai dengan syari‘at Islam, suami isteri dan anak 
tinggal dalam satu rumah, penuh kasih sayang, tidak ada perselisihan di 
dalamnya, selaras, hidup rukun, tentram, bahagia dan penuh ketenangan. 
Permasalahan yang sering terjadi adalah masalah ekonomi dan kurangnya 
waktu untuk kumpul bersama keluarga karena suami sibuk bekerja. 
Sebagai isteri TNI, mereka memahami secara sadar bahwa tugas utama 
suami adalah menjaga keamanan negara untuk mempertahankan 
kedaulatan NKRI dari ancaman kelompok atau negara lain. Begitupun 
sebaliknya, selain tugas TNI harus dilaksanakan, suami mempunyai hak 
dan kewajiban yang harus dipenuhi sebagai kepala rumah tangga yaitu 
memperhatikan keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. 
Upaya yang dilakukan keluarga TNI di Yonif 403/WP dalam 
membentuk keluarga sakinah berbeda-beda, diantaranya: (1) menjaga 
komunikasi dengan baik, (2) bersikap jujur, saling percaya, saling 
menjaga, saling menghormati, saling membutuhkan, mengajarkan sopan 
santun dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan, (3) menerapkan 
prinsip musyawarah dalam menghadapi setiap persoalan, (4) mengajarkan 
pendidikan agama dalam keluarga. Pada dasarnya upaya yang dilakukan 
oleh keluarga TNI di Yonif 403/WP ini bermuara pada satu tujuan, yaitu 
untuk membentuk keluarga sakinah. Penyusun menyimpulkan bahwa 
mereka telah memahami tentang keluarga sakinah. 
2. Menurut hukum Islam upaya keluarga TNI di Yonif 403/WP dalam 
membentuk keluarga sakinah telah sesuai dengan hukum Islam. Naṣ yang 
mendasari antara lain adalah firman Allah SWT dalam al-Qur‘an surat al-
A‘arāf ayat 189; al-Hadīd ayat 28; al-Baqarah ayat 110, 187 dan 228; an-
Nisā‘ ayat 1, 19, 29 dan 34, Āli ‗Imrān ayat 159, asy-Syurā ayat 38; an-
Nahl ayat 72 dan al-Hujarāt ayat 13. Salah satu contohnya adalah antara 
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suami, isteri dan anak mempraktikkan peran dan fungsinya masing-
masing sebagai bentuk dalam upaya membentuk rumah tangga yang 
sakinah, sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‘an surat al-
Baqarah ayat 187 dan 228. 
Saran-Saran 
1. Dengan adanya Pa Bintal sebagai rohaniawan di Yonif 403/WP yang 
bertugas memberikan pembekalan terhadap anggota TNI yang akan 
melakukan pernikahan, diharapkan nantinya para anggota TNI mampu 
mengaplikasikan tentang apa yang telah disampaikan oleh Pa Bintal. 
Mampu memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing, mampu 
menempatkan diri sebagai suami maupun isteri dalam rumah tangga, serta 
benar-benar dapat merealisasikan sebuah keluarga yang sakinah dari 
pernikahan yang dilakukan. Mengingat banyak hal yang nantinya akan di 
lalui, termasuk ketika suami di tugaskan dalam jangka waktu 6 bulan atau 
9 bulan dan maksimal 1 tahun. 
2. Bagi isteri yang sedang ditinggal suaminya untuk bertugas, hendaknya 
dapat mandiri, selalu sabar dan menjaga hati serta selalu mendo‘akan 
suami agar selamat dan mendapatkan perlindungan dari Allah SWT dalam 
melaksanakan tugasnya. Bagi suami agar memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin agar perhatian terhadap keluarga tidak dirasa kurang, karena 
harus membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Bagi suami dan 
isteri hendaknya saling mendukung, saling pengertian, saling 
membutuhkan dan selalu bekerjasama dalam segala hal, baik masalah 
perekonomian, pengasuhan anak, pekerjaan dan lain sebagainya, agar 
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